PT INTAN BARUPRANA FINANCE Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM

a. Pendirian dan informasi umum

PT Intan Baruprana Finance Tbk (“Perusahaan”)
didirikan berdasarkan Akta No. 19 tanggal
4 September 1991, yang diperbaharui dengan
Akta No. 121 tanggal 16 Juni 1993, dari
Esther Daniar Iskandar, S.H., notaris di Jakarta, dan
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia melalui Surat Keputusan
No. C2-6083 HT.01.01.Th.93 tanggal 15 Juli 1993,
serta diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 82 tanggal 12 Oktober 1993,
Tambahan No. 4771 dan Berita Negara Republik
Indonesia No. 83 tanggal 18 Oktober 1994,
Tambahan No. 8058. Anggaran Dasar Perusahaan
telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir
dengan Akta No. 04 tanggal 04 November 2020,
dibuat di hadapan Kristanti Suryani, SH., M.Kn.,
notaris di Kota Jakarta Pusat, mengenai perubahan
Direksi dan Dewan Komisaris dan mengenai
perubahan pasal 4 ayat 4, pasal 4 ayat 6,
pasal 11, pasal 12, pasal 13, pasal 14, pasal 16,
sebagaimana telah diberitahukan kepada Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0409247 dan
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0409248,
yang keduanya tertanggal 19 November 2020.

Perusahaan memulai usahanya secara komersial
pada tahun 1997. Kantor pusat Perusahaan terletak
di JI. Raya Cakung Cilincing KM 3.5, Jakarta 14130.

Sesuai dengan pasal 3 dari Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan
bergerak dalam bidang usaha lembaga pembiayaan
yang meliputi pembiayaan investasi, pembiayaan
modal kerja, pembiayaan multiguna, sewa operasi,
danfatau kegiatan usaha pembiayaan lain
berdasarkan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan.
Perusahaan mendapatkan izin usaha sebagai
lembaga pembiayaan dari Menteri Keuangan
Republik Indonesia melalui Surat Keputusan
No. 326/KMK.017/1997 tanggal 21 Juli 1997.

Pada tahun 2010, Perusahaan mendapatkan izin
untuk melakukan transaksi syariah sesuai
dengan surat No. U-158/DSN-MUI/N/2010
tanggal 29 Mei 2010 dari Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia. Perusahaan
mendapatkan izin pembukaan unit usaha syariah
tanggal 15 Juni 2015 sesuai dengan Surat
Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa
Keuangan No. KEP-128/NB.223/2015.
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PT INTAN BARUPRANA FINANCE Tbk
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. GENERAL

a. Establishment and general information

PT Intan Baruprana Finance Thk (the “Company’)
was established based on Notarial Deed No. 19
dated 4 September 1991 and amended by Notarial
Deed No. 121 dated 16 June 1993 of Esther Daniar
Iskandar, S.H., notary in Jakarta, and approved by the
Minister of Justice of the Republic of Indonesia in his
Decision Letter No. C2-6083 HT.01.01.Th.93 dated
15 July 1993, and was published in the State Gazette
of the Republic of Indonesia No. 82 dated 12 October
1993, Supplement No. 4771 and State Gazette of the
Republic of Indonesia No. 83 dated 18 October 1994,
Supplement No. 8058. The Company’s Articles of
Association have been amended several times, most
recently by Notarial Deed No. 04 dated 04 November
2020, of Kristanti Suryani, SH., M.Kn., notary in
Central Jakarta, pertaining the changes The Board of
Directors and the Board of Commissioners and
regarding the amendments to article 4 paragraph 4,
article 4 paragraph 6, article 11, article 12, article 13,
article 14, article 16, as notified to the Minister of Law
and Human Rights based on the Acceptance Letter
for the Notification of Amendment to Articles of
Association No. AHU-AH.01.03-0409247 and Letter
of Acceptance of Notification of Amendment to
Articles of Association No. AHU-AH.01.03-0409248,
both of dated 19 November 2020.

The Company started its commercial operations in
1997. Its head office is located at JI. Raya Cakung
Cilincing KM 3.5, Jakarta 14130.

In accordance with article 3 of the Company’s
Articles of Association, the scope of its activities is
to engage in investment financing, working capital
financing, multipurpose financing, operating lease,
and/or business activities of other financing under
the aprroval of the Otoritas Jasa Keuangan.
The Company obtained a license as a financing
institution from the Minister of Finance of the
Republic of Indonesia in its Decision Letter
No. 326/KMK.017/1997 dated 21 July 1997.

In 2010, the Company obtained its license to
undertake sharia transactions according
to letter No. U-158/DSN-MUI/N/2010 dated
29 May 2010, from the National Sharia Board
Majelis Ulama Indonesia. The Company obtained
its license to open a business unit of sharia dated
15 June 2015 in accordance with the Decree of the
Board of Commissioners of Otoritas Jasa
Keuangan No. KEP-128/NB.223/2015.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)

a. Pendirian dan informasi umum (lanjutan)

Dalam penyajian laporan  keuangan
Perusahaan, transaksi konvensional dan
syariah disajikan secara terpisah.

Pada tahun 2018, Perusahaan telah
mengajukan penghentian unit usaha syariah
secara sukarela. Berdasarkan Keputusan
Anggota Dewan  Komisioner  Otoritas
Jasa Keuangan No. KEP-166/NB.223/2018
tanggal 3 Desember 2018, izin usaha
syariah PT Intan Baruprana Finance Tbk
No. KEP-128/NB.223/2015 tanggal
15 Juni 2015, dicabut.

Jumlah karyawan Perusahaan adalah 28 dan
27 karyawan masing-masing pada tanggal
31 Desember 2020 dan 2019.

Perusahaan tergabung dalam kelompok
usaha Intraco Penta. Susunan Dewan
Komisaris, Direksi, Komite Audit, Audit Internal
dan Sekretaris Perusahaan pada tanggal
31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai
berikut:

2020

Komisaris Utama
Komisaris
Komisaris Independen

Petrus Halim

Direktur Utama Carolina Dina Rusdiana

Direktur Alexander Reyza
Mulyadi
2020
Komite Audit
Ketua -
Anggota Ivan Agustinus Lingga, SE,
Ak

Renaldi Ariyanto
Ahmad Fahri Zein
Alexander Reyza

Audit Internal
Sekretaris Perusahaan

. Penawaran umum efek Perusahaan

Padatanggal 11 Desember 2014, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari Dewan
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”)
dengan suratnya No. S-528/D.04/2014 untuk
melakukan penawaran umum atas
668.000.000 saham Perusahaan kepada
masyarakat. Pada tanggal 22 Desember 2014
saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa
Efek Indonesia.
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31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
1. GENERAL (continued)

a. Establishment and general information

(continued)

Hence, in preparing the Company’s financial
statements, conventional and sharia
transactions are disclosed separately.

In 2018, the Company has submitted
the termination of the sharia business
unit, voluntarily. Based on Decision of
Board Member Commissioner of Otoritas
Jasa Keuangan No. KEP-166/NB.223/2018
dated 3 December 2018, the sharia
business unit license of PT Intan Baruprana
Finance Tbk No. KEP-128/NB.223/2015
dated 15 June 2015 was revoked.

The Company has a total number of 28 and
27 employees as at 31 December 2020 and
2019, respectively.

The Company is part of the Intraco Penta
group of companies. The Company’s
Commissioners Board, Directors, Audit
Committee, Internal Audit and Corporate
Secretary as at 31 December 2020 and 2019
consist of the following:

2019
Willy Rumondor President Commissioner
Petrus Halim Commissioner

Willy Rumondor Independent Commissioner

Carolina Dina Rusdiana President Director
Alexander Reyza Directors
Kurniawan Saktiaji
Mulyadi

2019

Audit Committee
Chairman

Members

Willy Rumondor

Ivan Agustinus Lingga,
SE, Ak

Renaldi Ariyanto

Ahmad Fahri Zein

Alexander Reyza

Internal Audit
Corporate Secretary

. Public offering of shares of the Company

On 11 December 2014, the Company
obtained the notice of effectivity from the
Board of Commissioner of Otoritas Jasa
Keuangan (“OJK”) in his letter
No. S-528/D.04/2014 for its public offering of
668,000,000 shares. On 22 December 2014,
these shares were listed in the Indonesia
Stock Exchange.
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31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)

c. Konversi utang menjadi saham

Berdasarkan Akta Notaris No. 90 tanggal
21 Juni 2018 dari Humberg Lie SH., SE., Mkn.,
notaris di Jakarta Utara yang telah disahkan
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia sebagaimana dimaksud dalam
keputusan  No. AHU-AH.01.03-0216475
tanggal 21 Juni 2018 dan berdasarkan Akta
No. 44 pada tanggal 15 Agustus 2018, dibuat
di hadapan Humberg Lie SH., SE., M.Kn.,
notaris di Jakarta Utara, sebagaimana telah
diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia berdasarkan Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar
No. AHU-AH.01.03-0233003 dan  Surat
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data
Perusahaan No. AHU-AH.01.03-0233004, yang
keduanya tertanggal 15 Agustus 2018, para
pemegang saham memutuskan menyetujui
penegasan konversi utang menjadi saham
biasa Perusahaan berdasarkan dan untuk
melaksanakan keputusan Pengadilan
Niaga pada Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat yang telah dihomologasi dengan
Nomor Perkara No. 123/Pdt.Sus/PKPU/2017/
PN.Niaga.Jkt.Pst., tanggal 10 April 2018
dengan melakukan Penambahan Modal
Tanpa Memberikan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu (“PMTHMETD”) berdasarkan
POJK 38/2014 tentang Penambahan Modal
Perusahaan Terbuka Tanpa Memberikan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu kepada
PT Intraco Penta Tbk dan PT Inta Trading
serta kepada 2 (dua) Kreditur Separatis
yang menolak, yakni PT Bank MNC
Internasional Thk dan Maybank Syariah,
setelah dilakukannya eksekusi jaminan oleh
Kreditur Separatis yang menolak tersebut
yang telah disetujui dalam Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB)
pada tanggal 5 Juni 2018 dengan Harga
Pelaksanaan PT Intraco Penta Tbk dan
PT Inta Trading adalah sebesar Rp515 (lima
ratus lima belas Rupiah). Sedangkan Harga
Pelaksanaan Kreditor Separatis Yang
Menolak ditetapkan 5 (lima) kali dari Harga
Pelaksanaan Kreditor PT Intraco Penta Tbk
dan PT Inta Trading berdasarkan Putusan
Pengadilan.
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PT INTAN BARUPRANA FINANCE Tbk
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. GENERAL (continued)

c. Debt to equity swap

Based on Notarial Deed No. 90 dated
21 June 2018 of Humberg Lie SH., SE., Mkn.,
notary in North Jakarta, and approved by
Ministry of Law and Human Rights in
accordance with the Act No. AHU-AH.01.03-
0216475 dated 21 June 2018, and based on
Notarial Deed No. 44 dated 15 August 2018,
of Humberg Lie SH., SE., M.Kn., notary in
North Jakarta, as notified to the Minister of Law
and Human Rights based on the Acceptance
Letter for the Notification of Amendment to Articles
of Association No. AHU-AH.01.03-0233003 and
Letter of Acceptance of Notification of
Amendment to Articles of Association
No. AHU-AH. 01.03-0233004, both of dated
15 August 2018, the shareholders agreed to
decide approval of debt to equity swap
based on and to execute decision of
The Commercial Court at the Central
North Jakarta District Court has decided
the case of Suspension of Debt Payment
(“PKPU") No. 123/Pdt.Sus/PKPU/2017/
PN.Niaga.Jkt.Pst., dated 10 April 2018 by
doing the Private Placement ("PMTHMETD")
based on POJK 38/2014 regarding Private
Placement to PT Intraco Penta Tbhk and
PT Inta Trading and to 2 (two) Rejected
Separatist Creditors, PT Bank MNC
Internasional Tbk and Maybank Syariah,
after the material execution by Rejected
Separatist Creditors and has been
approved in Extraordinary General Meeting of
Stockholders (EMGS) dated 5 June 2018 with
execution price PT Intraco Penta Tbk and
PT Inta Trading is Rp515 (five hundred and
fifteen Rupiah). And for the execution price for
Rejected Separatist Creditors is 5 (five) times
higher than the execution price of Creditors
PT Intraco Penta Tbk and PT Inta Trading
based on Court Decision.
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31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)

c. Konversi utang menjadi saham (lanjutan)

Berdasarkan surat No. S-03732/BEI.PP2/06-
2018 tanggal 29 Juni 2018, Bursa Efek
Indonesia telah menyetujui pencatatan
saham hasil Penambahan Modal Tanpa
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
PT Intan Baruprana Finance Tbk sebanyak
688.155.281 saham.

Keterangan efek yang dicatatkan adalah
sebagai berikut:

Jumlah saham/ Shares amount

Nilai nominal saham/ Nominal value of share
Harga pelaksanaan/ Exercise price

Asal saham/ Share origin

Tanggal pencatatan/ Listing date
. Penggabungan saham

Berdasarkan Akta No. 44  tanggal
15 Agustus 2018, dibuat di hadapan Humberg
Lie SH., SE., M.Kn., notaris di Jakarta Utara
yang telah disahkan oleh Kementerian Hukum
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam keputusan
No. AHU-0107288.AH.01.11 Tahun 2018
tanggal 15 Agustus 2018, menyetujui untuk
melaksanakan Penggabungan Nilai Nominal
Saham (Reverse Stock) dengan cara
melakukan pengurangan saham terhadap
seluruh saham-saham dari Perusahaan yang
telah dikeluarkan dan disetor penuh dimana
setiap 5 (lima) saham dengan nilai hominal
Rp100 (seratus Rupiah) per saham akan
mengalami perubahan menjadi 1 (satu) saham
dengan nilai nominal Rp500 (lima ratus
Rupiah) per saham.

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019,
seluruh saham Perusahaan atau sejumlah
1.517.321.249 saham telah dicatatkan pada
Bursa Efek Indonesia.
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PT INTAN BARUPRANA FINANCE Tbk
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. GENERAL (continued)

c. Debt to equity swap (continued)

Based on its letter No. S-03732/BEI.PP2/06-
2018 dated 29 June 2018, the Indonesia
Stock Exchange has approved the listing
of shares of Private Placement of
PT Intan Baruprana Finance Tbk of
688,155,281 shares.

The description of listed securities is as
follows:

688.155.281 saham/shares

Rp500 per saham/per share

Rp515 per saham/per share

Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu/ Private Placement

11 Juli/July 2018

d. Reverse stock

Based on Notarial Deed No. 44 dated
15 August 2018, of Humberg Lie SH., SE.,
M.Kn., notary in North Jakarta, and approved
by Ministry of Law and Human Rights of
Republic Indonesia in accordance with the
Act No. AHU-0107288.AH.01.11 Year 2018
dated 15 August 2018, agreed to conduct the
Reverse Stock Incorporation by reducing the
shares of the issued and fully paid shares in
which every 5 (five) shares with par value of
Rp100 (one hundred Rupiah) per share will
be split into 1 (one) share with nominal value
of Rp500 (five hundred Rupiah) per share.

As of 31 December 2020 and 2019, all
of the Company's 1,517,321,249 outstanding
shares have been listed in the Indonesia
Stock Exchange.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. PENERAPAN STANDAR

KEUANGAN (“ISAK”)

a. Penerapan PSAK baru dan revisi, serta
ISAK yang berlaku efektif untuk tahun buku
setelah

yang dimulai pada atau

AKUNTANSI
KEUANGAN BARU DAN REVISI (“PSAK?”)
DAN INTERPRETASI STANDAR AKUNTANSI

2. ADOPTION OF

1 Januari 2020

Standar baru dan amendemen atas standar
yang berlaku efektif untuk periode yang
dimulai pada atau setelah 1 Januari 2020,
dengan penerapan dini diperkenankan yaitu:

e PSAK 71: "Instrumen Keuangan";

e PSAK 72: "Pendapatan dari Kontrak
dengan Pelanggan”;

e PSAK 73: "Sewa";

e PSAK 62 (Amendemen 2017): "Kontrak
Asuransi tentang Menerapkan PSAK 71:
Instrumen Keuangan dengan PSAK 62:
Kontrak Asuransi”;

e PSAK 15 (Amendemen 2017): "Investasi
pada Entitas Asosiasi dan Ventura
Bersama tentang Kepentingan Jangka
Panjang pada Entitas Asosiasi dan Ventura
Bersama';

e PSAK 71 (Amendemen 2018): "Instrumen
Keuangan tentang Fitur Percepatan
Pelunasan dengan Kompensasi Negatif";

e [SAK 35: "Penyajian Laporan Keuangan
Entitas Berorientasi Nonlaba";

e PSAK 1 (Amendemen 2019): "Penyajian
Laporan Keuangan tentang Judul Laporan
Keuangan";

e PSAK 1 (Penyesuaian Tahunan 2019):
"Penyajian Laporan Keuangan";

e PPSAK 13: "Pencabutan PSAK 45:
Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba";

e PSAK 25 (Amendemen 2019): "Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi
dan Kesalahan";

e PSAK 102 (Amendemen 2019): "Akuntansi
Murabahah";

e ISAK 101: "Pengakuan Pendapatan
Murabahah  Tangguh  Tanpa Risiko
Signifikan terkait Kepemilikan Persediaan”;
dan

e ISAK 102: “Penurunan Nilai Piutang
Murabahah”.

The original financial statements
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
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(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

NEW AND REVISED
STATEMENTS OF FINANCIAL ACCOUNTING
STANDARDS (“PSAK?) AND
INTERPRETATION OF PSAK (“ISAK”)

a. New and revised PSAK and ISAK effective

for the year beginning on or after
1 January 2020 and on onwards

New standards and amendment to standards
which effective for periods beginning on or
after 1 January 2020, with early adoption is
permitted, are as follows:

e PSAK 71: "Financial Instrument";

e PSAK 72: "Revenue from Contract with
Customer";

e PSAK 73: "Lease";

e PSAK 62 (Amendment 2017): "Insurance
Contract regarding Applying PSAK 71.:
Financial Instruments with PSAK 62:
Insurance Contract";

e PSAK 15 (Amendment 2017):
“Investment in Associates and Joint
Ventures regarding Long-term Interests in
Associates and Joint Ventures";

e PSAK 71 (Amendment 2018): “Financial
Instrument regarding Prepayment
Features with Negative Compensation”,

o [SAK 35: “Presentation of Non-profit
oriented entity Financial Statements”,

e PSAK 1 (Amendment 2019):
“Presentation of Financial Statements
regarding Title of Financial Statements”,

e PSAK 1 (Improvement 2019):
“Presentation of Financial Statements”;

e PPSAK 13: “Revocation of PSAK 45:
Non-profit Entity Financial Reporting”,

e PSAK 25 (Amendment 2019):
“Accounting  Policies, Changes in
Accounting Estimates and Errors”,

e PSAK 102 (Amendment  2019):
“Accounting for Murabahah”,

e [SAK 101: “Revenue Recognition on
Deferred Murabahah without Significant
Risk related to Inventories Ownership”,
and

o [SAK 102: “Impairment on Murabahah
Receivable”.
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(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN BARU DAN REVISI (PSAK) DAN
INTERPRETASI STANDAR  AKUNTANSI
KEUANGAN (“ISAK”) (lanjutan)

a. Penerapan PSAK baru dan revisi, serta
ISAK yang berlaku efektif untuk tahun buku
yang dimulai pada atau setelah
1 Januari 2020 (lanjutan)

Penerapan dari perubahan standar akuntansi
yang berlaku  efektif sejak  tanggal
1 Januari 2020 tidak memberikan dampak
yang material terhadap jumlah yang dilaporkan
di laporan keuangan.

b. Penerapan PSAK baru dan revisi, serta
ISAK yang berlaku efektif untuk tahun buku
yang dimulai pada atau setelah tanggal
1 Juni 2020

Amendemen standar berikut efektif untuk
periode yang dimulai pada atau setelah
tanggal 1 Juni 2020, dengan penerapan dini
diperkenankan yaitu:

e PSAK 73 (Amendemen 2020): “Sewa
tentang Konsesi Sewa terkait Covid-19.”

Penerapan dari perubahan standar akuntansi
yang berlaku efektif sejak tanggal 1 Juni 2020
tidak memberikan dampak yang material
terhadap jumlah yang dilaporkan di laporan
keuangan.

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING

a. Pernyataan kepatuhan

Laporan keuangan Perusahaan telah disusun
dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia yang terdiri dari PSAK
(termasuk prinsip akuntansi syariah) yang
dikeluarkan oleh DSAK dan DSAS dari IAl
serta Peraturan VIII.G.7 tentang Penyajian &
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten
atau Perusahaan Publik yang terdapat dalam
salinan keputusan ketua BAPEPAM-LK
No. KEP-347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012.
Laporan keuangan ini tidak dimaksudkan
untuk menyajikan posisi keuangan, hasil
operasi dan arus kas yang sesuai dengan
prinsip akuntansi dan praktik pelaporan yang
berlaku umum di negara dan yurisdiksi lain.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2020 AND 2019
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2. ADOPTION OF NEW AND REVISED
STATEMENTS OF FINANCIAL ACCOUNTING
STANDARDS (“PSAK?) AND
INTERPRETATION OF PSAK (“1SAK”)
(continued)

a. New and revised PSAK and ISAK effective

for the year beginning on or after
1 January 2020 and on onwards
(continued)

The application of the following revised
accounting standard which is effective
from 1 January 2020 had no material effect
on the amounts reported for the financial
statements.

. New and revised PSAK and ISAK effective

for the year beginning on or after
1 June 2020 and onwards

Amendments to standard effective for periods
beginning on or after 1 June 2020, with early
adoption is permitted is:

e PSAK 73 (Amendment 2020): “Leases
regarding Covid-19 related Rent
Concessions.”

The application of the following revised
accounting standard which is effective
from 1 June 2020 had no material effect on
the amounts reported for the financial
statements.

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

a. Statement of compliance

The financial statements of the Company
have been prepared and presented in
accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards, which consists of
PSAK  (including sharia  accounting
principles) issued by DSAK and DSAS from
IAl and BAPEPAM-LK No. KEP-347/BL/2012
date 25 June 2012 regulations related to
presentation of financial statements of public
company. These financial statements are not
intended to present the financial position,
result of operating and cash flows in
accordance with accounting principles and
reporting practices generally accepted in
other countries and jurisdictions.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

b. Dasar penyajian

Dasar penyusunan laporan keuangan adalah
biaya historis kecuali instrumen keuangan
tertentu yang diukur pada nilai wajar pada
setiap akhir periode pelaporan, yang
dijelaskan dalam kebijakan akuntansi di
bawah ini. Mata uang penyajian yang
digunakan untuk penyusunan laporan
keuangan adalah mata uang Rupiah (Rp)
yang merupakan mata uang fungsional
Perusahaan.

Biaya historis umumnya didasarkan pada nilai
wajar dari imbalan yang diberikan dalam
pertukaran barang dan jasa.

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang
akan dibayar untuk mengalihkan suatu
liabilitas dalam suatu transaksi teratur antara
pelaku pasar pada tanggal pengukuran,
terlepas apakah harga tersebut dapat
diobservasi secara langsung atau diestimasi
menggunakan teknik penilaian lain. Dalam
mengestimasi nilai wajar aset atau liabilitas,
Perusahaan memperhitungkan karakteristik
aset atau liabilitas, jika pelaku pasar
memperhitungkan karakteristik tersebut ketika
menentukan harga aset atau liabilitas pada
tanggal pengukuran. Nilai wajar untuk tujuan
pengukuran dan/atau pengungkapan dalam
laporan keuangan ditentukan berdasarkan
basis tersebut, kecuali untuk transaksi
pembayaran berbasis saham dalam ruang
lingkup PSAK 53, transaksi sewa dalam ruang
lingkup PSAK 73, dan pengukuran yang
memiliki beberapa kemiripan dengan nilai
wajar tetapi bukan merupakan nilai wajar,
seperti nilai realisasi neto dalam PSAK 14 dan
nilai pakai dalam PSAK 48.

Selain itu, untuk tujuan pelaporan keuangan,
pengukuran nilai wajar dikategorikan ke Level
1, 2 atau 3 berdasarkan tingkat input untuk
pengukuran nilai wajar yang dapat diobservasi
dan signifikansi input pada pengukuran nilai
wajar secara keseluruhan, yang digambarkan
sebagai berikut:

e Input Level 1 adalah harga kuotasian
(tanpa penyesuaian) di pasar aktif untuk
aset atau liabilitas yang identik yang dapat
diakses entitas pada tanggal pengukuran;
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2020 AND 2019
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)
b. Basis of presentation

The financial statements have been prepared
on the historical cost basis except for certain
financial instruments that are measured at fair
values at the end of each reporting period, as
explained in the accounting policies below.
The presentation currency used in the
preparation of the financial statements is the
Indonesian Rupiah (Rp) which is the
functional currency of the Company.

Historical cost is generally based on the fair
value of the consideration given in exchange
for goods and services.

Fair value is the price that would be received
to sell an asset or paid to transfer a liability in
an orderly transaction between market
participants at the measurement date,
regardless of whether that price is directly
observable or estimated using another
valuation technique. In estimating the fair
value of an asset or a liability, the Company
takes into account the characteristics of the
asset or a liability if market participants would
take those characteristics into account when
pricing the asset or liabilty at the
measurement date. Fair value for
measurement and/or disclosure purposes in
these financial statements is determined on
such a basis, except for share-based
payment transactions that are within the
scope of PSAK 53, leasing transactions that
are within the scope of PSAK 73, and
measurements that have some similarities to
fair value but are not fair value such as net
realizable value in PSAK 14 or value in use
in PSAK 48.

In addition, for financial reporting purposes,
fair value measurements are categorized into
Level 1, 2 or 3 based on the degree to which
the inputs to the fair value measurements are
observable and the significance of the inputs
to the fair value measurement in its entirety,
which are described as follows:

e Level 1 inputs are quoted prices
(unadjusted) in active markets for identical
assets or liabilities that the entity can
access at the measurement date;



The original financial statements
included herein is in Indonesian language

PT INTAN BARUPRANA FINANCE Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT INTAN BARUPRANA FINANCE Tbk
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
PENTING (lanjutan) POLICIES (continued)

b. Dasar penyajian (lanjutan) b. Basis of presentation (continued)

e Input Level 2 adalah input, selain harga
kuotasian yang termasuk dalam Level 1,
yang dapat diobservasi untuk aset atau
liabilitas, baik secara langsung maupun
tidak langsung; dan

¢ Input Level 3 adalah input yang tidak dapat
diobservasi untuk aset atau liabilitas.

Laporan arus kas disusun dengan
menggunakan metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan.

. Transaksi dan penjabaran laporan
keuangan dalam mata uang asing
Dalam penyusunan laporan keuangan

Perusahaan, transaksi dalam mata uang asing
selain mata uang fungsional Perusahaan
(mata uang asing) diakui pada kurs yang
berlaku pada tanggal transaksi. Pada setiap
akhir periode pelaporan, pos moneter dalam
valuta asing dijabarkan kembali pada kurs
yang berlaku pada tanggal tersebut. Pos-pos
non moneter yang diukur pada nilai wajar
dalam valuta asing dijabarkan kembali pada
kurs yang berlaku pada tanggal ketika nilai
wajar ditentukan. Pos nonmoneter diukur
dalam biaya historis dalam valuta asing yang
tidak dijabarkan kembali.

Selisih kurs atas pos moneter diakui dalam
laba rugi pada periode saat terjadinya.

. Transaksi pihak-pihak berelasi

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas
yang terkait dengan Perusahaan (entitas
pelapor):

a. Orang atau anggota keluarga terdekat
mempunyai relasi dengan entitas pelapor
jika orang tersebut:

i.  Memiliki pengendalian atau
pengendalian bersama atas entitas
pelapor;
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. Foreign

e Level 2 inputs are inputs, other than
quoted prices included within Level 1,
which are observable for the asset or
liability, either directly or indirectly; and

e Level 3inputs are unobservable inputs for
the asset or liability.

The statements of cash flows are prepared
using the direct method with classifications of
cash flows into operating, investing and
financing activities.

currency transactions and
translation

In preparing the financial statements of the
Company, transactions in currencies other
than the Company’s functional currency
(foreign currencies) are recognized at the
rates of exchange prevailing at the dates of
the transactions. At the end of each reporting
period, monetary items denominated in
foreign currencies are retranslated at the
rates prevailing at that date. Non-monetary
items carried at fair value that are
denominated in foreign currencies are
retranslated at the rates prevailing at the
date when the fair value was determined.
Non-monetary items that are measured in
terms of historical cost in a foreign currency
are not retranslated.

Exchange differences on monetary items are
recognized in profit or loss in the period in
which they arise.

. Transactions with related parties

A related party is a person or entity that is
related to the Company (the reporting entity):

a. A person or a close member of that
person's family is related to the reporting
entity if that person:

i. Has control or joint control over the
reporting entity;
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d. Transaksi pihak-pihak berelasi (lanjutan)

i. Memiliki pengaruh signifikan atas
entitas pelapor; atau

iii. Merupakan personil manajemen kunci
entitas pelapor atau entitas induk dari
entitas pelapor.

b. Suatu entitas berelasi dengan entitas
pelapor jika memenuhi salah satu hal
berikut:

i. Entitas dan entitas pelapor adalah
anggota dari kelompok usaha yang
sama (artinya entitas induk, entitas
anak, dan entitas anak berikutnya
terkait dengan entitas lain);

i. Satu entitas adalah entitas asosiasi
atau ventura bersama dari entitas lain
(atau entitas asosiasi atau ventura
bersama yang merupakan anggota
suatu kelompok usaha, yang mana
entitas lain tersebut adalah
anggotanya);

iii. Kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama,;

iv. Satu entitas adalah ventura bersama
dari entitas ketiga dan entitas yang lain
adalah entitas asosiasi dari entitas
ketiga;

v. Entitas tersebut adalah suatu
program imbalan pasca kerja untuk
imbalan kerja dari salah satu entitas
pelapor atau entitas yang terkait
dengan entitas pelapor. Jika entitas
pelapor adalah entitas  yang
menyelenggarakan program tersebut,
maka entitas sponsor juga berelasi
dengan entitas pelapor;

vi. Entitas yang dikendalikan atau
dikendalikan bersama oleh orang
yang diidentifikasi dalam huruf (a);

vii. Orang yang diidentifikasi dalam huruf
(@) () memiliki pengaruh signifikan
atas entitas atau personil manajemen
kunci entitas (atau entitas induk dari
entitas); atau
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POLICIES (continued)

d. Transactions with related parties (continued)

i. Has significant influence over the
reporting entity; or

iii. Is a member of the key management
personnel of the reporting entity or of
a parent of the reporting entity.

. An entity is related to the reporting entity if

any of the following conditions applies:

i. The entity, and the reporting entity are
members of the same group (which
means that each parent, subsidiary
and fellow subsidiary is related to the
others);

ii. One entity is an associate or joint
venture of the other entity (or an
associate or joint venture of a
member of a group of which the other
entity is a member);

iii. Both entities are joint ventures of
the same third party;

iv. One entity is a joint venture of a third
entity and the other entity is an
associate of the third entity;

v. The entity is a post-employment
benefit plan for the benefit of
employees of either the reporting
entity, or an entity related to the
reporting entity. If the reporting entity
is itself such a plan, the sponsoring
employers are also related to the
reporting entity;

vi. The entity is controlled or jointly
controlled by a person identified in (a);

vii. A person identified in (a) (i) has
significant influence over the entity or
is a member of the key management
personnel of the entity (or a parent
of the entity); or
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d. Transaksi pihak-pihak berelasi (lanjutan) d. Transactions with related parties (continued)

viii. Entitas, atau anggota dari kelompok
yang mana entitas merupakan bagian
dari kelompok tersebut, menyediakan
jasa personil manajemen kunci
kepada entitas pelapor atau kepada
entitas induk dari entitas pelapor.

Transaksi signifikan yang dilakukan dengan
pihak-pihak berelasi, baik dilakukan dengan
kondisi dan persyaratan yang sama dengan
pihak ketiga maupun tidak, diungkapkan pada
laporan keuangan.

. Instrumen keuangan

Aset keuangan

Mulai tanggal 1 Januari 2020, Perusahaan
melakukan penerapan PSAK 71, vyang
mensyaratkan pengaturan instrumen
keuangan terkait klasifikasi dan pengukuran,
penurunan nilai atas instrumen aset keuangan
akuntansi lindung nilai.

Perusahaan mengklasifikasikan aset
keuangannya dalam kategori:

i. Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi atau melalui
penghasilan komprehensif lain;

ii. Aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi.

Aset keuangan Perusahaan meliputi kas dan
setara kas, kas yang dibatasi penggunaannya,
investasi neto sewa pembiayaan, tagihan
anjak piutang, pembiayaan modal Kkerja,
piutang ijarah muntahiyah bittamlik dan
piutang ijarah. Aset keuangan diklasifikasikan
sebagai aset lancar, jika jatuh tempo dalam
waktu 12 bulan, jika tidak maka aset keuangan
ini diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar.

Untuk investasi pada instrumen ekuitas yang
tidak dimiliki untuk diperdagangkan, hal ini
akan tergantung pada apakah Perusahaan
telah melakukan pemilihan tak terbatalkan
pada saat pengakuan awal untuk mencatat
investasi ekuitas pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain.
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viii. The entity, or any member of a group
of which it is a part, provides key
management personnel services to
the reporting entity or to the parent of
the reporting entity.

Significant transactions with related parties,
whether or not made at similar terms and
conditions as those done with third parties,
are disclosed in the financial statements.

. Financial instruments

Financial assets

From 1 January 2020, the Company has
applied PSAK 71, which set the requirements
in  classification and  measurement,
impairment in value of financial assets and
hedging accounting.

The Company classifies its financial assets
in the following categories:

i. Financial assets at fair value through
statements of profit or loss or other
comprehensive income;

ii. Financial assets at amortised cost.

The Company financial assets include cash
and cash equivalent, restricted cash, net
investments in finance lease, factoring
receivables, working capital financing, ijarah
muntahiyah bittamlik receivables and ijarah
receivables. Financial assets in this category
are classified as current assets if expected to
be settled within 12 months, otherwise they
are classified as non-current.

For investments in equity instruments that
are not held for trading, this will depend on
whether the Company has made an
irrevocable election at the time of initial
recognition to account for the equity
investment at fair value through other
comprehensive income.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
PENTING (lanjutan)

e. Instrumen keuangan (lanjutan) e. Financial instruments (continued)

Aset keuangan vyang diukur pada biaya

perolehan diamortisasi

Aset yang dimiliki untuk mengumpulkan arus
kas kontraktual dimana arus kas tersebut
hanya mewakili pembayaran pokok dan bunga
diukur dengan biaya perolehan diamortisasi.
Keuntungan atau kerugian dari aset keuangan
yang selanjutnya diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dan bukan merupakan bagian
dari hubungan lindung nilai, diakui dalam
laporan laba rugi pada saat aset tersebut
dihentikan pengakuannya atau penurunan
nilainya.

Pendapatan bunga dari aset keuangan
tersebut dimasukkan ke dalam pendapatan
keuangan dengan menggunakan metode suku
bunga efektif.

Penurunan nilai aset keuangan

Pada setiap periode pelaporan, Perusahaan
menilai apakah risiko kredit dari instrumen
keuangan telah meningkat secara signifikan
sejak pengakuan awal.

Ketika melakukan penilaian, Perusahaan
menggunakan perubahan atas risiko gagal
bayar yang terjadi sepanjang perkiraan usia
instrumen keuangan daripada perubahan atas
kredit ekspektasian.

Dalam melakukan penilaian, Perusahaan
membandingkan antara risiko gagal bayar
yang terjadi atas instrumen keuangan pada
saat periode pelaporan dengan risiko gagal
bayar yang terjadi atas instrumen keuangan
pada saat pengakuan awal dan
mempertimbangkan kewajaran serta
ketersediaan informasi, yang tersedia tanpa
biaya atau usaha pada saat tanggal pelaporan
terkait dengan kejadian masa lalu, kondisi
terkini dan perkiraan atas kondisi ekonomi di
masa depan, yang mengindikasikan kenaikan
risiko kredit sejak pengakuan awal.
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Financial assets at amortised cost

Assets that are held for collection of
contractual cash flows where those cash
flows represent solely payments of principal
and interest are measured at amortised cost.
A gain or loss on the financial assets that are
subsequently measured at amortised cost
and is not part of a hedging relationship is
recognised in profit or loss when the asset is
derecognised or impaired.

Interest income from these financial assets is
included in finance income using the
effective interest rate method.

Impairment of financial assets

At each reporting date, the Company assess
whether the credit risk on a financial
instrument has increase significantly since
initial recognition.

When making the assessment, the Company
use the change in the risk of a default
occurring over the expected life of the
financial instrument instead of the change in
the amount of expected credit losses.

To make that assessment, the Company
compare the risk of a default occurring on
the financial instrument as at the reporting
date with the risk of a default occurring on the
financial instrument as at the date of initial
recognition and consider reasonable and
supportable information, that is available
without undue cost or effort at the reporting
date about past events, current conditions
and forecasts of future economic conditions,
that is indicative of significant increases in
credit risk since initial recognition.
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e. Instrumen keuangan (lanjutan) e. Financial instruments (continued)

Liabilitas keuangan Financial liabilities

Tidak terdapat perubahan dalam klasifikasi There are no changes in classification and

dan pengukuran liabilitas keuangan. measurement of financial liabilities.

Liabilitas keuangan dalam lingkup PSAK 71 Financial liabilities within the scope of PSAK

diklasifikasikan sebagai berikut: 71 are classifies as follows:

i. Liabilitas keuangan yang diukur dengan i. Financial liabilities at amortized cost;
biaya diamortisasi;

ii. Liabilitas keuangan yang diukur dengan ii. Financial liabilities at fair value through
nilai wajar melalui laba rugi atau melalui profit and loss (FVTPL) or other
penghasilan komprehensif lain. comprehensive income (FVOCI).

Perusahaan menentukan klasifikasi liabilitas The Company determines the classification
keuangan mereka pada saat pengakuan awal. of its financial liabilities at initial recognition.
Perusahaan memiliki liabilitas keuangan yang The Company has financial liabilities
diklasifikasikan dalam liabilitas keuangan yang classified into the financial liabilities
diukur pada biaya perolehan diamortisasi. measured at amortised cost. All financial
Seluruh liabilitas keuangan diakui pada liabilities are recognised initially at fair value
awalnya sebesar nilai wajar dan, dalam hal and, in the case of loans and borrowings,
pinjaman dan utang, termasuk biaya transaksi inclusive of directly attributable transaction
yang dapat diatribusikan secara langsung dan costs and subsequently measured at
selanjutnya diukur pada biaya perolehan amortised cost using the effective interest
diamortisasi dengan menggunakan metode rate method. The amortization of the
suku bunga efektif. Amortisasi suku bunga effective interest rate is included in finance
efektif termasuk di dalam biaya keuangan costs in the profit or loss.

dalam laporan laba rugi.

Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya Financial liabilities measured at amortised,
perolehan diamortisasi antara lain utang trade payables, payables to related parties,
usaha, utang kepada pihak berelasi, titipan advance deposits for ijarah muntahiyah
uang muka sewa ijarah muntahiyah bittamlik bittamlik lease from third parties, bank loans,
dari pihak ketiga, utang bank, utang kepada loan from financial institution, medium term
lembaga keuangan, medium term notes dan notes and other liabilities. Financial liabilities
liabilitas  lain-lain.  Liabilitas  keuangan are classified as non-current liabilities when
diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka the remaining maturity is more than 12
panjang jika jatuh tempo melebihi 12 bulan months, and as current liabilities when the
dan sebagai liabilitas jangka pendek jika jatuh remaining maturity is less than 12 months.

tempo yang tersisa kurang dari 12 bulan.

Pemberhentian pengakuan atas liabilitas Derecognition of financial liabilities
keuangan

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya Financial liabilities are derecognised when
jika liabilitas yang ditetapkan dalam kontrak the obligation under the liability is discharged
dilepaskan atau dibatalkan atau kadaluarsa. or cancelled or expired.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
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e. Instrumen keuangan (lanjutan) e. Financial instruments (continued)
Pemberhentian pengakuan atas liabilitas Derecognition  of  financial liabilities
keuangan (lanjutan) (continued)

Jika suatu liabilitas keuangan yang ada Where an existing financial liability is
digantikan dengan liabilitas yang lain pada replaced by another liability  with
keadaan yang secara substansial berbeda, substantially different terms, or the terms of
atau berdasarkan suatu liabilitas yang ada an existing liability are substantially modified,
yang secara substansial telah diubah, maka such an exchange or modification is treated
pertukaran atau modifikasi tersebut as derecognition of the original liability and
diperlakukan sebagai penghentian pengakuan the recognition of a new liability, and the
liabilitas awal dan pengakuan liabilitas baru, difference in the respective carrying amount
dan perbedaan nilai tercatat masing-masing is recognised in the statements of profit or
diakui dalam laporan laba rugi. loss.

Instrumen keuangan disalinghapus Offseting finansial instrument

Aset keuangan dan liabiltas keuangan Financial assets and liabilities are offset and
disalinghapus dan nilai netonya disajikan the net amount is reported in the statement
dalam laporan posisi keuangan jika memiliki of financial position when there is a legally
hak yang berkekuatan hukum untuk enforceable right to offset the recognised
melakukan saling hapus atas jumlah yang amounts and there is an intention to settle on
telah diakui tersebut dan berniat untuk a net basis, or realise the asset and settle the
menyelesaikan secara neto atau untuk liability simultaneously.

merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitasnya secara simultan.

Hak saling hapus tidak kontinjen atas peristiwa The legally enforceable right must not be
di masa depan dan dapat dipaksakan secara contingent on future events and must be
hukum dalam situasi bisnis yang normal dan enforceable in the normal course of business
dalam peristiwa gagal bayar, atau peristiwa and in the event of default, insolvency or
kepailitan atau kebangkrutan Perusahaan bankruptcy of the Company or the
atau pihak lawan. counterparties.
f. Kas dan setara kas f. Cash and cash equivalents

Untuk tujuan penyajian arus kas, kas dan For cash flow presentation purposes, cash
setara kas terdiri dari kas dan bank serta and cash equivalents consist of cash on hand
semua investasi yang jatuh tempo dalam and in banks and all unrestricted investments
waktu tiga bulan atau kurang dari tanggal with maturities of three months or less from
perolehannya dan yang tidak dijaminkan serta the date of placement.

tidak dibatasi penggunaannya.

g. Investasi neto sewa pembiayaan g. Net investments in finance lease
Sewa  diklasifikasikan  sebagai  sewa Leases are classified as finance leases
pembiayaan jika sewa tersebut mengalihkan whenever the terms of the lease transfer
secara substansial semua risiko dan manfaat substantially all the risks and rewards of the
yang terkait dengan kepemilikan aset. Sewa ownership to the lessee. All other leases are
lainnya, yang tidak memenuhi kriteria tersebut, classified as operating leases.

diklasifikasikan sebagai sewa operasi.
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g. Investasi

neto sewa pembiayaan

(lanjutan)

Sebagai Lessor

Dalam investasi neto sewa pembiayaan, aset
berupa piutang sewa pembiayaan sebesar
jumlah investasi neto sewa pembiayaan
Perusahaan.

Investasi neto sewa pembiayaan terdiri dari
jumlah piutang sewa pembiayaan ditambah
nilai residu yang dijamin (harga opsi) yang
akan diterima pada akhir masa sewa, dikurangi
dengan penghasilan pembiayaan tangguhan
(unearned lease income), simpanan jaminan
(security deposit) dan penyisihan penurunan
nilai.

Selisih antara piutang sewa pembiayaan
ditambah nilai residu yang dijamin dengan
biaya perolehan aset sewaan dicatat sebagai
penghasilan pembiayaan tangguhan dan
dialokasikan sebagai pendapatan selama
masa sewa berdasarkan suatu tingkat
pengembalian berkala yang tetap dari
investasi neto sewa pembiayaan. Perusahaan
tidak mengakui pendapatan bunga dari
piutang sewa pembiayaan yang telah
menunggak pembayaran lebih dari 90 hari.
Pendapatan tersebut diakui pada saat
pendapatan tersebut telah diterima.

Pada saat perjanjian sewa pembiayaan
ditandatangani, apabila aset sewaan memiliki
nilai residu pada akhir periode sewa, lessee
diwajibkan untuk memberikan simpanan
jaminan yang akan diperhitungkan dengan
nilai jual aset sewaan pada akhir masa sewa,
bila hak opsi dilaksanakan oleh lessee. Apabila
hak opsi tidak dilaksanakan, simpanan
jaminan tersebut akan dikembalikan kepada
lessee pada akhir masa sewa.

Apabila aset sewaan dijual kepada lessee
sebelum masa sewa berakhir, maka
perbedaan antara harga jual dengan investasi

neto sewa pembiayaan dicatat sebagai
keuntungan atau kerugian pada saat
terjadinya.
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g. Net investments in finance Ilease

(continued)
As Lessor

Amounts due from lessees under finance
leases are recorded as receivables at the
amount of the Company’s net investment in
finance lease.

Net investments in finance lease consist of
the total lease receivables plus the
guaranteed residual value (option price) to
be received at the end of the lease period,
less unearned lease income, security
deposits and allowance for impairment
losses.

The difference between the finance lease
receivables plus the guaranteed residual
value and the acquisition cost of the leased
assets is recorded as unearned lease
income. This is recognized as finance lease
income over the lease period at a periodic
rate of return on the net investments in
finance lease. The Company does not
recognize interest income from finance
lease receivables which are overdue for
more than 90 days. Such interest income is
recognized as income when already
received.

At the inception of the lease, if the leased
asset has residual value at the end of the
lease period, the lessee is required to make
a security deposit which will be applied as
payment to the purchase option price of the
leased asset at the end of the lease period if
the option to purchase is exercised by the
lessee. Otherwise, the security deposit will
be returned to the lessee at the end of the
lease period.

If the leased assets are sold to the lessee
before the end of the lease period, the
difference between the sales price and the
net investments in finance lease is recorded
as gain or loss at the time of sale.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
PENTING (lanjutan) POLICIES (continued)

g. Investasi

neto sewa pembiayaan

(lanjutan)

Sebagai Lessor (lanjutan)

Pendapatan sewa dari sewa operasi diakui
sebagai pendapatan dengan dasar garis lurus
selama masa sewa.

Investasi neto sewa pembiayaan dinyatakan
tidak tertagih dan akan  dilakukan
penghapusan apabila pembiayaan tersebut
telah masuk dalam kategori macet yaitu umur
piutang telah jatuh tempo lebih dari 180 hari
dan segala upaya penagihan sudah dilakukan
oleh Perusahaan.

Investasi neto sewa pembiayaan
direstrukturisasi apabila umur pembiayaan
telah jatuh tempo melebihi 60 hari dan
Perusahaan menilai lessee masih mempunyai
kemampuan membayar serta memiliki
kelangsungan usaha yang masih berjalan.
Selain itu, jika terdapat hukum atau peraturan
yang dapat berdampak langsung terhadap
bisnis usaha lessee, maka investasi neto sewa
pembiayaan juga dapat direstrukturisasi.

. Tagihan anjak piutang

Tagihan anjak piutang merupakan piutang
yang dibeli dari perusahaan lain. Tagihan
anjak piutang diklasifikasikan dalam pinjaman
yang diberikan dan piutang.

Tagihan anjak piutang dinyatakan sebesar
nilai tercatat dikurangi dengan kerugian
penurunan nilai. Nilai tercatat tagihan anjak
piutang dinyatakan sebesar nilai nominal
dikurangi pendapatan yang belum diakui yang
diamortisasi dengan menggunakan tingkat
suku bunga efektif. Pada saat pengakuan
awal, nilai wajar tagihan anjak piutang adalah
sebesar tagihan anjak piutang dikurangi
dengan pendapatan yang dapat diatribusikan
secara langsung pada piutang seperti
pendapatan tagihan anjak piutang yang belum
diakui.
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g. Net investments in finance Ilease

(continued)
As Lessor (continued)

Rental income from operating leases is
recognized on a straight-line basis over the
term of the relevant lease.

Net investments in finance lease is
considered not collectible and is impaired if
the receivable has been categorized as
default when the age of the receivable has
been past due for more than 180 days and
all the efforts to collect debts has been done
by the Company.

Net investments in finance lease s
restructured if the receivable has been past
due for more than 60 days and the Company
assesses the lessee is still capable to repay
and have a business that is going concern.
Also, ifthere is a law or regulation that directly

affects the lessee’s business, the net
investments in finance lease can be
restructured.

h. Factoring receivables

Factoring receivables are purchased
receivables from other companies. These
are classified as loans and receivables.

Factoring receivables are stated at carrying
amount net of impairment losses. Carrying
amounts of factoring receivables are stated
at its nominal amount less unearned income
which is amortized using the effective interest
rate. At initial recognition, the fair value of
factoring receivables is equal to the
receivables less income directly attributable
to the receivables such as unrecognized
income on factoring receivables.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (lanjutan)

Biaya dibayar di muka

Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama
masa manfaat masing-masing biaya dengan
menggunakan metode garis lurus.

Aset tetap

Aset tetap yang dimiliki untuk digunakan dalam
penyediaan barang atau jasa atau untuk tujuan

administratif  dicatat berdasarkan biaya
perolehan setelah dikurangi akumulasi
penyusutan dan  akumulasi  kerugian
penurunan nilai.

Penyusutan diakui sebagai penghapusan

biaya perolehan aset dikurangi nilai residu
dengan menggunakan metode garis lurus
berdasarkan taksiran masa manfaat aset tetap
sebagai berikut:

Tahun/

Years
Kendaraan 5
Peralatan kantor 5
Perabot kantor 5

Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan
metode penyusutan direview setiap akhir
tahun dan pengaruh dari setiap perubahan
estimasi tersebut berlaku prospektif.

Beban  pemeliharaan  dan  perbaikan
dibebankan pada laporan laba rugi
komprehensif pada saat terjadinya. Biaya-
biaya lain yang terjadi selanjutnya yang timbul
untuk menambabh, mengganti atau
memperbaiki aset tetap dicatat sebagai biaya
perolehan aset jika dan hanya jika besar
kemungkinan manfaat ekonomis di masa
depan berkenaan dengan aset tersebut akan
mengalir ke entitas dan biaya perolehan aset
dapat diukur secara andal.

Aset tetap yang sudah tidak digunakan lagi
atau yang dijual nilai tercatatnya dikeluarkan
dari kelompok aset tetap dan keuntungan atau
kerugian dari penjualan aset tetap tersebut
dibukukan dalam laporan laba rugi.
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The original financial statements
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
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YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Prepaid expenses

Prepaid expenses are amortized over their
beneficial periods using the straight-line
method.

Fixed assets

Fixed assets held for use in the supply of
goods or services, or for administrative
purposes, are stated at cost, less
accumulated  depreciation and  any
accumulated impairment losses.

Depreciation is recognized so as to write-off
the cost of assets less residual values using
the straight-line method based on the
estimated useful lives of the assets as
follows:

Persentase/

Percentage
20% Vehicles
20% Office equipments
20% Office furniture

The estimated useful lives, residual values
and depreciation method are reviewed at
each year end, with the effect of any changes
in estimate accounted for on a prospective
basis.

The cost of maintenance and repairs is
charged to operations as incurred. Other
costs incurred subsequently to add to,
replace part of, or service an item of fixed
assets, are recognized as asset if, and only
if it is probable that future economic benefits
associated with the item will flow to the entity
and the cost of the item can be measured
reliably.

When assets are retired or otherwise
disposed of, their carrying values are
removed from the accounts and any resulting
gain or loss is reflected in profit or loss.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
PENTING (lanjutan) POLICIES (continued)

k. Penurunan nilai aset non-keuangan k. Impairment of non-financial asset

Pada setiap akhir periode pelaporan,
Perusahaan menelaah nilai tercatat aset non-
keuangan untuk menentukan apakah terdapat
indikasi bahwa aset tersebut telah mengalami
penurunan nilai. Jika terdapat indikasi
tersebut, nilai yang dapat diperoleh kembali
dari aset diestimasi untuk menentukan tingkat
kerugian penurunan nilai (jika ada). Bila tidak
memungkinkan untuk mengestimasi nilai yang
dapat diperoleh kembali atas suatu aset
individu, Perusahaan mengestimasi nilai yang
dapat diperoleh kembali dari unit penghasil kas
atas aset.

Estimasi jumlah terpulihkan adalah nilai
tertinggi antara harga jual neto atau nilai pakai.
Jika jumlah yang dapat diperoleh kembali dari
aset non-keuangan (unit penghasil kas)
kurang dari nilai tercatatnya, nilai tercatat aset
(unit penghasil kas) dikurangi menjadi sebesar
nilai yang dapat diperoleh kembali dan rugi
penurunan nilai diakui langsung ke laba rugi.

Kebijakan akuntansi untuk penurunan nilai
aset dan liabilitas keuangan dijelaskan dalam
Catatan 3e.

Aset ljarah Muntahiyah Bittamlik

ljarah merupakan sewa menyewa obyek ljarah
tanpa perpindahan risiko dan manfaat yang
terkait kepemilikan aset atau tanpa janji
(wa’'ad) untuk memindahkan kepemilikan dari
pemilik (mu’jir) kepada penyewa (musta’jir) di
masa datang.

ljarah Muntahiyah Bittamlik adalah ljarah
dengan janji (wa'ad) untuk memindahkan
kepemilikan aset yang di-ljarah-kan di masa
datang. Dalam ljarah Muntahiyah Bittamlik,
perpindahan kepemilikan suatu aset dari
pemilik ke penyewa, dilakukan jika akad ljarah
telah berakhir atau diakhiri dan aset ljarah
telah diserahkan kepada penyewa dengan
membuat akad terpisah.
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At the end of each reporting period, the
Company reviews the carrying amount of
non-financial assets to determine whether
there is any indication that those assets have
suffered an impairment loss. If any such
indication exists, the recoverable amount of
the asset is estimated in order to determine
the extent of the impairment loss (if any).
Where it is not possible to estimate the
recoverable amount of an individual asset,
the Company estimates the recoverable
amount of the cash generating unit to which
the asset belongs.

Estimated recoverable amount is the higher
of fair value less cost to sell and value in use.
If the recoverable amount of the non-
financial asset (cash generating unit) is less
than its carrying amount, the carrying
amount of the asset (cash generating unit) is
reduced to its recoverable amount and an
impairment loss is recognized immediately
against earnings.

Accounting policy for impairment of financial
assets and liabilities is discussed in Note 3e.

I. Assets for ljarah Muntahiyah Bittamlik

ljarah represents lease of assets for ljarah
without transfer of the risk and rewards
relating to ownership of the assets with or
without commitment (wa’ad) to transfer the
ownership from the owner (mujir) to the
lessee (mustajir) in the future.

ljarah Muntahiyah Bittamlik is a lease with
commitment (wa’ad) to transfer the
ownership of the asset for ljarah in the future.
In ljarah Muntahiyah Bittamlik, the transfer of
ownership of the asset from the owner to the
lessee shall be done if the ljarah contract has
expired and the asset for ljarah has been
givento the lessee by the owner in a separate
contract.



The original financial statements
included herein is in Indonesian language

PT INTAN BARUPRANA FINANCE Tbk
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

PT INTAN BARUPRANA FINANCE Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
PENTING (lanjutan) POLICIES (continued)

m. Agunan yang diambil alih m. Foreclosed collateral

Agunan yang diambil alih dinyatakan sebesar
nilai realisasi bersih pada saat agunan diambil
kembali. Pada akhir tahun, agunan yang
diambil alih ditelaah kembali, apabila terdapat
penurunan nilai dari agunan yang diambil alih,
maka nilai agunan yang diambil alih tersebut
akan disesuaikan. Pada saat agunan yang
diambil alih dijual, nilai tercatatnya dihapuskan
dan keuntungan atau kerugian dikreditkan
atau dibebankan pada operasi tahun yang
bersangkutan.

. Pengakuan pendapatan dan beban

Pendapatan sewa pembiayaan, pendapatan
pembiayaan konsumen, pendapatan anjak
piutang, pendapatan bunga dan beban bunga
diakui secara akrual menggunakan metode
suku bunga efektif.

Pendapatan ljarah diakui selama masa akad.
Pendapatan ljarah disajikan secara neto
setelah dikurangi beban penyusutan aset
ljarah.

Beban diakui pada saat terjadinya.
. Sewa

Mulai tanggal 1 Januari 2020, Perusahaan
melakukan penerapan PSAK 73 vyang
mensyaratkan pengakuan liabilitas sewa
sehubungan dengan sewa yang sebelumnya
diklasifikasikan sebagai ‘sewa operasi'.
Kebijakan ini berlaku untuk kontrak yang
disepakati atau berubah, pada atau setelah
1 Januari 2020.

Sebagai penyewa

Pada tanggal permulaan kontrak, Perusahaan
menilai apakah kontrak merupakan, atau
mengandung, sewa. Suatu kontrak
merupakan atau mengandung sewa jika
kontrak tersebut memberikan hak untuk
mengendalikan penggunaan aset
identifikasian selama suatu jangka waktu
untuk dipertukarkan dengan imbalan.
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Foreclosed collateral is stated at net
realizable value at the time of foreclosure. At
the end of the year, foreclosed collateral are
reviewed and any impairment in value of the
foreclosed collateral will be adjusted. When
the foreclosed collateral are disposed of,
their carrying values are removed from the
accounts and any resulting gains or losses
are credited or charged to current operations.

n. Revenue and expense recognition

Finance lease income, consumer financing
income, factoring income, interest income
and interest expenses are recognized on an
accrual basis using the effective interest
method.

Revenue from ljarah is recognized over the
contract term. Revenue from ljarah is
presented net of depreciation expense of
assets for ljarah.

Expenses are recognized when incurred.
0. Leases

From 1 January 2020, the Company has
applied PSAK 73, which set the requirement
for the recognition of lease liabilities in
relation to leases which had been previously
classified as ‘operating lease’. This policy is
applied to contracts entered into or changed,
on or after 1 January 2020.

As lessee

At the inception of a contract, the Company
assesses whether the contract is, or
contains, a lease. A contract is or contains
a lease if the contract conveys the right to
control the use of an identified assets for a
period of time in exchange for
consideration.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
PENTING (lanjutan) POLICIES (continued)

0. Sewa (lanjutan) 0. Leases (continued)

Sebagai penyewa (lanjutan)

Untuk menilai apakah kontrak memberikan
hak untuk mengendalikan penggunaan aset
identifikasian, Perusahaan harus menilai
apakah Perusahaan memiliki hak untuk
mengarahkan penggunaan aset identifikasian.
Perusahaan memiliki hak ini ketika
Perusahaan memiliki hak untuk pengambilan
keputusan yang relevan tentang bagaimana
dan untuk tujuan apa aset digunakan telah
ditentukan sebelumnya dan:

1. Perusahaan memiliki hak untuk
mengoperasikan aset;
2. Perusahaan telah mendesain aset

dengan cara menetapkan sebelumnya
bagaimana dan untuk tujuan apa aset
akan digunakan selama  periode
penggunaan.

Pada tanggal insepsi atau pada penilaian
kembali atas kontrak yang mengandung
sebuah komponen sewa, Perusahaan
mengalokasikan imbalan dalam kontrak ke
masing-masing komponen sewa berdasarkan
harga tersendiri relatif dari komponen sewa
dan harga tersendiri agregat dari komponen
non-sewa.

Pada tanggal permulaan sewa, Perusahaan
mengakui aset hak-guna dan liabilitas sewa.
Aset hak-guna diukur pada biaya perolehan,
dimana meliputi jumlah pengukuran awal
liabiltas sewa yang disesuaikan dengan
pembayaran sewa yang dilakukan pada atau
sebelum tanggal permulaan.

Aset  hak-guna  kemudian  disusutkan
menggunakan metode garis lurus dari tanggal
permulaan hingga tanggal yang lebih awal
antara akhir umur manfaat aset hak-guna atau
akhir masa sewa.
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As lessee (continued)

To assess whether a contract conveys the
right to control the use of an identified asset,
the Company shall assesses whether the
Company has the right to direct the use of
the asset. The Group has this right when it
has the decision-making rights that are the
most relevant to changing how and for what
purpose the asset is used are
predetermined and:

1. The Company has the right to operate
the asset;

2. The Company has designed the asset in
a way that predetermined how and for
what purpose it will be used.

At the inception or on reassessment of a
contract that contains a lease component,
the Perusahaan allocates the consideration
in the contract to each lease component on
the basis of their relative stand-alone prices
and the aggregate stand-alone price of the
non-lease components.

The Company recognizes a right-of-use
assets and a lease liability at the lease
commencement date. The right-of-use
assets are initially measured at cost, which
comprises the initial amount of the lease
liability adjusted for any lease payment
made at or before the commencement date.

The right-of-use assets are subsequently
depreciated using the straight-line method
from the commencement date to the earlier
of the end of the useful life of the right-of-
use assets or the end of the lease term.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
PENTING (lanjutan) POLICIES (continued)

0. Sewa (lanjutan) 0. Leases (continued)

Sebagai penyewa (lanjutan)

Liabilitas sewa diukur pada nilai kini
pembayaran sewa yang belum dibayar pada
tanggal permulaan, didiskontokan dengan
menggunakan suku bunga implisit dalam
sewa atau jika suku bunga tersebut tidak
dapat ditentukan, maka menggunakan suku
bunga pinjaman inkremental. Pada umumnya,
Perusahaan menggunakan suku bunga
pinjaman inkremental sebagai tingkat bunga
diskonto.

Pembayaran sewa yang termasuk dalam
pengukuran liabilitas sewa meliputi
pembayaran berikut ini:

e pembayaran tetap, termasuk pembayaran
tetap secara substansi;

e pembayaran sewa variabel yang
bergantung pada indeks atau suku bunga
yang pada awalnya diukur dengan
menggunakan indeks atau suku bunga
pada tanggal permulaan;

e pembayaran sewa variabel yang
bergantung pada indeks atau suku bunga
yang pada awalnya diukur dengan
menggunakan indeks atau suku bunga
pada tanggal permulaan;

e jumlah yang diperkirakan
dibayarkan oleh  penyewa
jaminan nilai residual;

e harga eksekusi opsi beli jika Perusahaan
cukup pasti untuk mengeksekusi opsi
tersebut;

e penalti karena penghentian awal sewa
kecuali jika Perusahaan cukup pasti untuk
tidak menghentikan lebih awal.

akan
dengan

Pembayaran sewa dialokasikan menjadi
bagian pokok dan biaya keuangan. Biaya
keuangan dibebankan pada laba rugi selama
periode sewa sehingga menghasilkan tingkat
suku bunga periodik yang konstan atas saldo
liabilitas untuk setiap periode.
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As lessee (continued)

The lease liability is initially measured at the
present value of the lease payments that are
not paid at the commencement date,
discounted using the interest rate implicit in
the lease or, if that rate cannot be readily
determined, using incremental borrowing
rate. Generally, the Company uses its
incremental borrowing rate as the discount
rate.

Lease payments included in the
measurement of the lease liability comprise
the following:

o fixed payments, including in-substance
fixed payments;

e variable lease payments that depend on
an index or a rate, initially measured
using the index or rate as at the
commencement date;

e variable lease payments that depend on
an index or a rate, initially measured
using the index or rate as at the
commencement date;

e amounts expected to be payable under a
residual value guarantee;

e the exercise price under a purchase
option that the Company is reasonably
certain to exercise; and

e penalties for early termination of a lease
unless the Company is reasonably
certain not to terminate early.

Each lease payment is allocated between the
liability and finance cost. The finance cost is
charged to profit or loss over the lease period
S0 as to produce a constant periodic rate of
interest on the remaining balance of the
liability for each period.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
PENTING (lanjutan) POLICIES (continued)

0. Sewa (lanjutan) 0. Leases (continued)

Sebagai penyewa (lanjutan)

Jika sewa mengalihkan kepemilikan aset
pendasar kepada Perusahaan pada akhir
masa sewa atau jika biaya perolehan aset
hak-guna merefleksikan Perusahaan akan
mengeksekusi opsi beli, maka Perusahaan
menyusutkan aset hak-guna dari tanggal
permulaan hingga akhir umur manfaat aset
pendasar. Jika tidak, maka Perusahaan
menyusutkan aset hak-guna dari tanggal
permulaan hingga tanggal yang lebih awal
antara akhir umur manfaat aset hak-guna atau
akhir masa sewa.

Sewa jangka-pendek

Perusahaan  memutuskan  untuk tidak
mengakui aset hak-guna dan liabilitas sewa
untuk sewa jangka- pendek yang memiliki
masa sewa 12 bulan atau kurang. Grup
mengakui pembayaran sewa atas sewa
tersebut sebagai beban dengan dasar garis
lurus selama masa sewa.

Modifikasi sewa

Perusahaan mencatat modifikasi

sebagai sewa terpisah jika:

o modifikasi meningkatkan ruang lingkup
sewa dengan menambahkan hak untuk
menggunakan satu aset pendasar atau
lebih; dan

e imbalan sewa meningkat sebesar jumlah
yang setara dengan harga tersendiri untuk
peningkatan dalam ruang lingkup dan
penyesuaian yang tepat pada harga
tersendiri tersebut untuk merefleksikan
kondisi kontrak tertentu.

e mengukur kembali dan mengalokasikan
imbalan kontrak modifikasian;

e menentukan masa sewa dari
modifikasian;

¢ mengukur kembali liabilitas sewa dengan
mendiskontokan  pembayaran  sewa
revisian menggunakan tingkat diskonto
revisian berdasarkan sisa umur sewa dan
sisa pembayaran sewa dengan
melakukan penyesuaian terhadap aset
hak-guna. Tingkat diskonto revisian
ditentukan sebagai suku bunga pinjaman
inkremental Perusahaan pada tanggal
efektif modifikasi;

sewa

sewa
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As lessee (continued)

If the lease transfers ownership of the
underlying asset to the Company by the end
of the lease term or if the cost of the right-of-
use assets reflects that the Company will
exercise a purchase option, the Company
depreciates the right-of-use assets from the
commencement date to the end of the useful
life of the underlying asset. Otherwise, the
Company depreciates the right-of-use assets
from the commencement date to the earlier of
the end of the useful life of the right-of-use
assets or the end of the lease term.

Short-term leases

The Company has elected not to recognize
right- of-use assets and lease liabilities for
short- term leases that have a lease term of
12 months or less. The Group recognizes the
leases payments associated with these
leases as an expense on a straight-line basis
over the lease term.

Lease modification

The Company account for a lease

modification as a separate lease if both:

e the modification increases the scope of
the lease by adding the right to use one

or more underlying assets; and

e the consideration for the lease increases
by an amount commensurate with the
stand- alone price for the increase in
scope and any appropriate adjustments
to that stand- alone price to reflect the
circumstances of the particular contract.

e remeasure and allocate the
consideration in the modified contract;

e determine the lease term of the modified
lease;

e remeasure the lease liability by
discounting the revised lease payments
using a revised discount rate on the
basis of the remaining lease term and
the remaining lease payment with a
corresponding adjustment to the right-
of-use assets. The revised discount rate
is determined as the Company’s
incremental borrowing rate at the
effective date of the modification;
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
PENTING (lanjutan) POLICIES (continued)

0. Sewa (lanjutan) 0. Leases (continued)

Sebagai penyewa (lanjutan)

Modifikasi sewa
Perusahaan mencatat modifikasi
sebagai sewa terpisah jika:

e menurunkan jumlah tercatat aset hak-
guna untuk merefleksikan penghentian
sebagian atau sepenuhnya sewa untuk
modifikasi sewa yang menurunkan ruang
lingkup sewa. Grup mengakui dalam laba
rugi setiap laba rugi yang terkait dengan
penghentian sebagian atau sepenuhnya
sewa tersebut; dan

e membuat penyesuaian terkait dengan
aset hak-guna untuk seluruh modifikasi
sewa lainnya.

sewa

Kebijakan akuntansi yang berlaku untuk
transaksi sewa sebelum 1 Januari 2020
adalah sebagai berikut:

Penentuan apakah suatu perjanjian
merupakan, atau mengandung, sewa dibuat
berdasarkan substansi perjanjian pada
tanggal awal sewa.

Perjanjian tersebut ditelaah apakah
pemenuhan atas perjanjian bergantung dari
penggunaan aset tertentu atau aset, dan
apakah perjanjian memberikan hak untuk
menggunakan aset, bahkan jika hak tersebut
tidak dijabarkan secara eksplisit di perjanjian.

Sewa di mana seluruh risiko dan manfaat
yang terkait dengan kepemilikan aset secara
signifikan berada pada pesewa
diklasifikasikan sebagai sewa operasi.

Pembayaran sewa dalam sewa operasi
dibebankan pada laporan laba rugi secara
garis lurus selama masa sewa.

Sewa dimana Perusahaan memiliki secara
substansial seluruh risiko dan manfaat terkait
dengan kepemilikan asset diklasifikasikan
sebagai sewa pembiayaan.
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As lessee (continued)

Lease modification

The Company account for a lease

modification as a separate lease if both:

e decrease the carrying amount of the
right- of-use asset to reflect the partial or
full termination of the lease for lease
modifications that decrease the scope of
the lease. The Group recognize in profit
or loss any gain or loss relating to the
partial or full termination of the lease;
and

¢ make a corresponding adjustment to the
right-of-use assets for all other lease
modifications.

Accounting policies applied for leases
before 1 January 2020 are as follows:

The determination of whether an
arrangement is or contains a lease is based
on the substance of the arrangement at the
inception date.

The arrangement is assessed whether
fulfillment of the arrangement is dependent on
the use of a specific asset or assets and the
arrangement conveys a rightto use the asset
or assets, even if that right is not explicitly
specified in the arrangement.

Leases in which a significant portion of the
risks and rewards incidental to ownership
retained by the lessor are classified as
operating leases.

Payments made under operating leases are
charged to the statements of profit or loss on
a straight-line basis over the period of the
lease.

Leases whereby the Company has
substantially all the risks and rewards
incidental to ownership are classified as
finance leases.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
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0. Sewa (lanjutan) 0. Leases (continued)

Sebagai penyewa (lanjutan)

Sewa pembiayaan dikapitalisasi pada awal
masa sewa sebesar nilai yang lebih rendah
antara nilai wajar aset sewaan dan nilai Kini
dari pembayaran sewa minimum.

Setiap pembayaran sewa pembiayaan
dipisahkan antara bagian yang merupakan
beban keuangan dan bagian yang merupakan
pelunasan kewajiban. Jumlah kewajiban
sewa, dikurangi beban keuangan disajikan
sebagai utang jangka panjang. Unsur bunga
dalam biaya keuangan dibebankan di laporan
laba rugi setiap periode selama masa sewa
sedemikian rupa sehingga menghasilkan
suatu tingkat suku bunga periodik yang
konstan atas saldo liabilitas. Aset tetap yang
diperoleh  melalui sewa pembiayaan
disusutkan selama jangka waktu yang lebih
pendek antara periode masa sewa dan umur
manfaatnya.

. Liabilitas imbalan pascakerja

Perusahaan menghitung imbalan pascakerja
imbalan pasti untuk karyawan sesuai
dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan
No. 13/2003.

Biaya penyediaan imbalan ditentukan dengan
menggunakan metode projected unit credit
dengan penilaian aktuaria yang dilakukan
pada setiap akhir periode pelaporan tahunan.
Pengukuran kembali, terdiri dari keuntungan
dan kerugian aktuaria, dampak dari perubahan
plafond aset (jika ada) dan pengembalian aset
program (tidak termasuk bunga), tercermin
langsung dalam laporan posisi keuangan
dengan beban atau kredit yang diakui dalam
penghasilan komprehensif lain  periode
terjadinya. Pengukuran kembali langsung
diakui pada penghasilan komprehensif lain
yang tercermin sebagai pos terpisah pada
penghasilan komprehensif lain pada ekuitas
dan tidak akan direklasifikasi ke laba rugi.
Biaya jasa lalu diakui dalam laba rugi pada
periode amandemen program. Bunga bersih
dihitung dengan menggunakan tarif diskonto
pada awal periode dengan liabilitas atau aset
imbalan pasti neto. Biaya imbalan pasti
dikategorikan sebagai berikut:
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As lessee (continued)

Finance leases are capitalised at the lease’s
commencement at the lower of the fair value
of the leased assets and the present value of
the minimum lease payments.

Each finance lease payment is allocated
between the finance and liability. The
corresponding rental obligations, net of
finance charges, are included in other long-
term payables. The interest element of the
finance cost is charged to the statements of
profit or loss over the lease period so as to
produce a constant periodic rate of interest
on the remaining balance of the liability for
each period. The fixed asset acquired under
finance leases is depreciated over the
shorter of the useful life of the asset and the
lease term.

p. Post-employment benefits obligation

The Company calculates defined benefit
pension plan for its employees in
accordance with Labor Law No. 13/2003.

The cost of providing benefits is determined
using the projected unit credit method with
actuarial valuations being carried out at the
end of each annual reporting period.
Remeasurement, comprising actuarial gains
and losses, the effect of the changes to the
asset ceiling (if applicable) and the return on
plan assets (excluding interest), is reflected
immediately in the statement of financial
position with a charge or credit recognised in
other comprehensive income in the period in
which  they  occur. Remeasurement
recognized immediately in other
comprehensive income is reflected as a
separate item under other comprehensive
income in equity and will not be reclassified
to profit or loss. Past service cost is
recognised in profit or loss in the period of a
plan amendment. Net interest is calculated
by applying the discount rate at the
beginning of the period to the net defined
benefit liability or asset. Defined benefit
costs are categorised as follows:
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p. Liabilitas imbalan pascakerja (lanjutan) p. Post-employment benefits obligation

e Biaya jasa (termasuk biaya jasa kini, biaya
jasa lalu serta keuntungan dan kerugian
kurtailmen atau pendapatan dan
penyelesaian);

e Beban atau pendapatan bunga neto; dan
pengukuran kembali.

Perusahaan menyajikan dua komponen awal
biaya imbalan pasti di laba rugi. Keuntungan
dan kerugian kurtailmen dicatat sebagai biaya
jasa lalu.

. Pajak penghasilan

Pajak saat terutang berdasarkan laba kena
pajak untuk suatu tahun. Laba kena pajak
berbeda dari laba sebelum pajak seperti yang
dilaporkan dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain karena pos
pendapatan atau beban yang dikenakan pajak
atau dikurangkan pada tahun berbeda dan
pos-pos yang tidak pernah dikenakan pajak
atau tidak dapat dikurangkan.

Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba
kena pajak dalam periode yang bersangkutan
yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang
berlaku.

Pajak tangguhan diakui atas perbedaan
temporer antara jumlah tercatat aset dan
liabilitas dalam laporan keuangan dengan
dasar pengenaan pajak yang digunakan
dalam perhitungan laba kena pajak. Liabilitas
pajak tangguhan umumnya diakui untuk
seluruh perbedaan temporer kena pajak. Aset
pajak tangguhan umumnya diakui untuk
seluruh perbedaan temporer yang dapat
dikurangkan sepanjang kemungkinan besar
bahwa laba kena pajak akan tersedia
sehingga  perbedaan temporer dapat
dimanfaatkan. Aset dan liabilitas pajak
tangguhan tidak diakui jika perbedaan
temporer timbul dari pengakuan awal (bukan
kombinasi bisnis) dari aset dan liabilitas suatu
transaksi yang tidak mempengaruhi laba kena
pajak atau laba akuntansi. Selain itu, liabilitas
pajak tangguhan tidak diakui jika perbedaan
temporer timbul dari pengakuan awal goodwiill.
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(continued)

e Service cost (includingcurrent service
cost, past sevice cost, as well as gains
and losses on curtailments and
settlements);

e Net interest expense or income
remeasurement.

The Company presents the first two
components of defined benefit cost in profit
or loss. Curtailment gains and losses are
accounted for as past service costs.

. Income tax

The tax currently payable is based on taxable
profit for the year. Taxable profit differs from
profit before tax as reported in the statement
of profit or loss and other comprehensive
income because of items of income or
expense that are taxable or deductible in
other years and items that are never taxable
or deductible.

Current tax expense is determined based on
the taxable income for the year computed
using prevailing tax rates.

Deferred tax is recognized on temporary
differences between the carrying amounts of
assets and liabilities in the financial
statements and the corresponding tax bases
used in the computation of taxable profit.
Deferred tax liabilities are generally
recognized for all taxable temporary
differences. Deferred tax assets are
generally recognized for all deductible
temporary differences to the extent that is
probable that taxable profits will be available
against which those deductible temporary
differences can be utilized. Such deferred
tax assets and liabilities are not recognized
if the temporary differences arises from the
initial recognition (other than in a business
combination) of assets and liabilities in a
transaction that affects neither the taxable
profit nor the accounting profit. In addition,
deferred tax liabilities are not recognized if
the temporary differences arises from the
initial recognition of goodwill.



PT INTAN BARUPRANA FINANCE Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

g. Pajak penghasilan (lanjutan)

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur
dengan menggunakan tarif pajak yang
diekspektasikan berlaku dalam periode ketika
liabilitas diselesaikan atau aset dipulihkan
dengan tarif pajak (dan peraturan pajak) yang
telah berlaku atau secara substantif telah
berlaku pada akhir periode pelaporan.

Pengukuran aset dan liabilitas pajak
tangguhan mencerminkan konsekuensi pajak
yang sesuai dengan cara Perusahaan
ekspektasikan, pada akhir periode pelaporan,
untuk memulihkan atau menyelesaikan jumlah
tercatat aset dan liabilitasnya.

Jumlah tercatat aset pajak tangguhan dikaji
ulang pada akhir periode pelaporan dan
dikurangi jumlah tercatatnya jika kemungkinan
besar laba kena pajak tidak lagi tersedia
dalam jumlah yang memadai untuk
mengkompensasikan sebagian atau seluruh
aset pajak tangguhan tersebut.

Pajak kini dan pajak tangguhan diakui sebagai
beban atau penghasilan dalam laba atau rugi,
kecuali sepanjang pajak penghasilan yang
berasal dari transaksi atau kejadian yang
diakui, diluar laba atau rugi (baik dalam
pendapatan komprehensif lain maupun secara
langsung di ekuitas), dalam hal tersebut pajak
juga diakui di luar laba atau rugi.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan saling
hapus ketika entitas memiliki hak yang dapat
dipaksakan secara hukum untuk melakukan
saling hapus aset pajak kini terhadap liabilitas
pajak kini dan ketika aset pajak tangguhan dan
liabilitas pajak tangguhan terkait dengan pajak
penghasilan yang dikenakan oleh otoritas
perpajakan yang sama atas entitas kena pajak
yang sama yang memiliki intensi untuk
memulihkan aset dan liabilitas pajak Kkini
dengan dasar neto, atau merealisasikan aset
dan menyelesaikan liabilitas secara
bersamaan, pada setiap periode masa depan
dimana jumlah signifikan atas aset atau
liabilitas pajak tangguhan diharapkan untuk
diselesaikan atau dipulihkan.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)
g. Income tax (continued)

Deferred tax assets and liabilities are
measured at the tax rates that are expected
to apply to the period in which the liability is
settled or the asset is realized, based on the
tax rates (and tax laws) that have been
enacted, or substantively enacted, by the
end of the reporting period.

The measurement of deferred tax assets and
liabilities reflects the tax consequences that
would follow from the manner in which the
Company expects, at the end of the reporting
period, to recover or settle the carrying
amount of its assets and liabilities.

The carrying amount of deferred tax asset is
reviewed at the end of each reporting period
and reduced to the extent that it is no longer
probable that sufficient taxable profits will be
available to allow all or part of the asset to be
recovered.

Current and deferred tax are recognized as
an expense or income in profit or loss, except
when they relate to items that are recognized
outside of profit or loss (whether in other
comprehensive income or directly in equity),
in which case the tax is also recognized
outside of profit or loss.

Deferred tax assets and liabilities are offset
when there is legally enforceable right to set
off current tax assets against current tax
liabilities and when they relate to income
taxes levied by the same taxation authority
on the same taxable entity when there is
an intention to settle its current tax assets
and current tax liabilities on a net basis, or
to realize the assets and settle the liabilities
simultaneously, in each future period in
which significant amounts of deferred tax
liabilities or assets are expected to be settled
or recovered.
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r.

Pengaturan pembayaran berbasis saham

Pembayaran berbasis saham yang
diselesaikan dengan instrumen ekuitas
kepada karyawan dan pihak lain yang

memberikan jasa serupa yang diukur pada
nilai wajar instrumen ekuitas pada tanggal
pemberian kompensasi. Rincian sehubungan
dengan penetapan nilai wajar dari transaksi
pembayaran berbasis saham yang
diselesaikan dengan instrumen ekuitas
ditetapkan dalam Catatan 35.

Nilai wajar yang ditentukan pada tanggal
pemberian dari pembayaran berbasis saham
yang diselesaikan dengan instrumen ekuitas
dibebankan secara garis lurus sepanjang
periode vesting, berdasarkan estimasi
Perusahaan dari instrumen ekuitas yang pada
akhirnya vested, dengan peningkatan yang
sesuai ekuitas. Pada setiap akhir periode
pelaporan, Perusahaan merevisi estimasi
jumlah instrumen ekuitas yang diekspektasi
akan vest dan dampaknya, jika ada, diakui
dalam laba rugi sehingga biaya kumulatif
mencerminkan estimasi yang direvisi, dengan
penyesuaian yang terkait dengan cadangan
ekuitas-menetap imbalan kerja.

Untuk transaksi pembayaran berbasis saham
yang diselesaikan dengan kas, entitas
mengukur barang atau jasa yang diperoleh
dan liabilitas yang timbul sebesar nilai wajar
liabilitas sampai dengan liabilitas diselesaikan,
entitas mengukur kembali nilai wajar liabilitas
pada setiap akhir periode pelaporan dan pada
tanggal penyelesaian, dan setiap perubahan
nilai wajar diakui dalam laba rugi pada tahun
tersebut.

Sesuai PSAK 53, total ekuitas tidak dilakukan
penyesuaian setelah tanggal vesting. Misal
jika opsi tidak dieksekusi, pada ekuitas tidak
dibalik namun boleh diklasifikasikan ke
komponen ekuitas yang lain.
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POLICIES (continued)

r.

Share-based payment arrangements

Equity-settled share-based payments to
employees and others providing similar
services are measured at the fair value of the
equity instruments at the grant date. Details
regarding the determination of the fair value
of equity-settled share-based transactions
are set out in Note 35.

The fair value determined at the grant date of
the equity-settled share-based payments is
expensed on a straight-line basis over the
vesting period, based on the Company’s
estimate of equity instruments that will
eventually vest, with a corresponding
increase in equity. At the end of each
reporting period, the Company revises its
estimate of the number of equity instruments
expected to vest and the impact, if any, is
recognised in profit or loss such that the
cumulative expense reflects the revised
estimate, with a corresponding adjustment to
the equity-settled employee benefits
reserve.

For cash-settled share-based payments, a
liability is recognized for the goods or
services acquired, measured initially at the
fair value of the liability. At the end of each
reporting period until the liability is settled,
and the date of settlement, the fair value of
the liability is remeasured, with any changes
in fair value recognized in profit or loss for the
year.

In accordance to PSAK 53, total equity is not
adjusted after the vesting date. For example,
if the option is not exercised, the equity is not
reversed but may be classified to other
components of equity.
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s. Laba per saham s. Earnings per share

Laba per saham dasar dihitung dengan
membagi laba bersih Perusahaan dengan
jumlah rata-rata tertimbang saham yang
beredar pada tahun yang bersangkutan.

Laba per saham dilusian dihitung dengan
membagi laba bersih Perusahaan dengan
jumlah rata-rata tertimbang saham biasa yang
telah disesuaikan dengan dampak dari semua
efek berpotensi saham biasa yang dilutif.

Instrumen keuangan derivatif

Perusahaan menggunakan instrumen
keuangan derivatif untuk mengelola eksposur
atas tingkat perubahan nilai tukar mata uang
asing. Derivatif awalnya diakui pada nilai wajar
pada tanggal kontrak dilakukan dan
selanjutnya diukur pada nilai wajarnya pada
setiap tanggal pelaporan.

Walaupun dilakukan sebagai lindung nilai
ekonomi dari eksposur terhadap risiko nilai
tukar mata uang asing, derivatif ini tidak
ditetapkan dan tidak memenuhi persyaratan
sebagai akuntansi lindung nilai dan oleh
karena itu perubahan nilai wajarnya langsung
diakui dalam laba rugi.

Derivatif yang melekat pada instrumen
keuangan lainnya atau kontrak utama (host
contract) lainnya diperlakukan sebagai
derivatif ~ tersendiri  jika  risiko dan
karakteristiknya tidak terikat pada kontrak
utama dan kontrak utama tersebut tidak diukur
pada nilai wajar dengan perubahan nilai wajar
yang diakui dalam laba rugi.

. Segmen operasi

Segmen operasi diidentifikasi berdasarkan
laporan internal mengenai komponen dari
Perusahaan yang secara rutin direview oleh
pengambil keputusan operasional dalam
rangka mengalokasikan sumber daya dan
menilai kinerja segmen operasi.
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Basic earnings per share is computed by
dividing net income of the Company by the
weighted average number of shares
outstanding during the year.

Diluted earnings per share is computed by
dividing net income of the Company by the
weighted average number of shares
outstanding as adjusted for the effects of all
dilutive potential ordinary shares.

t. Derivative financial instruments

The Company uses derivative financial
instruments to manage its exposure to
foreign exchange rate risk. Derivatives are
initially recognized at fair value at the date
the derivative contract is entered into and
are subsequently measured to their fair
value at each reporting date.

Although entered into as economic hedge of
exposure against foreign exchange rate
risks, these derivatives are not designated
and do not qualify as accounting hedge and
therefore changes in fair values are
recognized immediately in earnings.

Derivatives embedded in other financial
instruments or other host contracts are
treated as separate derivatives when their
risks and characteristics are not closely
related to those of the host contracts and the
host contracts are not measured at fair value
with changes in fair value recognized in
earnings.

u. Operating segment

Operating segments are identified on the
basis of internal reports about components
of the Company that are regularly reviewed
by the chief operating decision maker in
order to allocate resources to the segments
and to assess their performances.
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u. Segmen operasi (lanjutan)

YANG 3.

Segmen operasi adalah suatu komponen dari

entitas:

a. Yang terlibat dalam aktivitas bisnis yang

mana
menimbulkan

memperoleh  pendapatan
beban

dan
(termasuk

pendapatan dan beban terkait dengan

transaksi dengan komponen
entitas yang sama);

lain dari

b. Yang hasil operasinya dikaji ulang secara

rutin oleh pengambil keputusan
operasional untuk membuat keputusan
tentang sumber daya yang dialokasikan
pada segmen tersebut dan menilai
kinerjanya; dan

c. Dimana tersedia informasi keuangan

yang dapat dipisahkan.

Informasi yang digunakan oleh pengambil
keputusan operasional dalam rangka alokasi
sumber daya dan penilaian kinerja mereka
terfokus pada kategori dari setiap produk atau

jasa.

4. PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSIDAN

ESTIMASI AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN

Dalam penerapan kebijakan akuntansi, yang
dijelaskan dalam Catatan 3, Direksi diwajibkan
untuk membuat penilaian, estimasi dan asumsi

tentang jumlah tercatat aset dan
yang tidak tersedia dari sumber lain.
dan asumsi yang
pengalaman historis  dan
yang dianggap relevan.
mungkin berbeda dari estimasi tersebut.

faktor-faktor

liabilitas
Estimasi
terkait didasarkan pada
lain
Hasil aktualnya

Estimasi dan asumsi yang mendasari ditelaah
secara berkelanjutan. Revisi estimasi akuntansi
diakui dalam periode yang perkiraan tersebut
direvisi jika revisi hanya mempengaruhi periode
yang bersangkutan, atau pada periode revisi dan
periode masa depan jika revisi mempengaruhi

kedua periode saat ini dan masa depan.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

u. Operating segment (continued)

An operating segment is a component of an
entity:

a. That engages in business activities which
it may earn revenue and incur expenses
(including revenue and expenses relating
to the transaction with other components
of the same entity);

b. Whose operating results are reviewed
regularly by the entity’s chief operating
decision maker to make decision about
resources to be allocated to the segments
and assess its performance; and

c. For which discrete financial information is
available.

Information reported to the chief operating
decision maker for the purpose of resource
allocation and assessment of their
performance is more specifically focused on
the category of each product or service.

4. CRITICAL ACCOUNTING JUDGMENTS AND
ESTIMATES

In the application of the accounting policies,
which are described in Note 3, the Directors are
required to make judgments, estimates and
assumptions about the carrying amounts of
assets and liabilities that are not readily
apparent from other sources. The estimates
and associated assumptions are based on
historical experience and other factors that are
considered to be relevant. Actual results may
differ from these estimates.

The estimates and underlying assumptions are
reviewed on an ongoing basis. Revisions to
accounting estimates are recognised in the
period which the estimate is revised if the
revision affects only that period, or in the period
of the revision and future periods if the revision
affects both current and future periods.
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4. PERTIMBANGAN
DAN ESTIMASI
SIGNIFIKAN (lanjutan)

KRITIS
AKUNTANSI

Pertimbangan  kritis  dalam

kebijakan akuntansi

AKUNTANSI
YANG

penerapan

Dalam proses penerapan kebijakan akuntansi
yang dijelaskan dalam Catatan 3, manajemen
tidak membuat pertimbangan kritis yang memiliki
dampak signifikan terhadap jumlah yang diakui
dalam laporan keuangan, selain dari estimasi

yang diatur di bawabh ini.
Kelangsungan usaha

Direksi telah melakukan penilaian

atas

kelangsungan usaha terkait dengan kebutuhan

likuiditas dalam memenuhi

kewajiban

pinjamannya dan penurunan pada pendapatan

operasional. Manajemen berencana
memperhatikan faktor-faktor tersebut.

untuk
Direksi

menyimpulkan bahwa basis kelangsungan usaha

ini telah memadai. Detail atas
manajemen disajikan dalam Catatan 38.

Sumber estimasi ketidakpastian

Asumsi utama mengenai

rencana

masa depan dan

sumber estimasi lainnya pada akhir periode
pelaporan, yang memiliki risiko signifikan yang
mengakibatkan penyesuaian material terhadap
jumlah tercatat aset dan liabilitas dalam periode

pelaporan berikutnya dijelaskan dibawah ini:

Rugi penurunan nilai pinjaman yang diberikan
dan piutang, piutang ljarah dan piutang ljarah

Muntahiyah Bittamlik

Perusahaan menilai penurunan nilai pinjaman
yang diberikan dan piutang, piutang ljarah dan
piutang ljarah Muntahiyah Bittamlik pada setiap
tanggal pelaporan. Dalam menentukan apakah
rugi penurunan nilai harus dicatat dalam laporan

laba rugi, manajemen membuat

penilaian,

apakah terdapat bukti objektif bahwa kerugian
telah terjadi. Manajemen juga membuat penilaian

atas metodologi dan asumsi

untuk

memperkirakan jumlah dan waktu arus kas masa
depan yang direview secara berkala untuk
mengurangi perbedaan antara estimasi kerugian
dan kerugian aktualnya. Nilai tercatat pinjaman

yang diberikan, piutang,
piutang ljarah Muntahiyah Bittamlik
diungkapkan dalam Catatan 7, 8, 9, 13 dan 34.

piutang ljarah dan
telah
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CRITICAL ACCOUNTING
AND ESTIMATES (continued)

JUDGMENTS

Critical judgments in applying accounting
policies

In the process of applying the accounting
policies described in Note 3, management has
not made any critical judgment that has
significantimpact on the amounts recognized in
the financial statements, apart from those
involving estimates, which are dealt with below.

Going concern

The Directors have assessed the going concern
in the light of the liquidity requirements in
meeting its loan obligations and decrease in
revenues from operations. The management
plans to address these conditions. The
Directors have concluded that the going
concern basis is appropriate. Details of the
management plans are disclosed in Note 38.

Key sources of estimation uncertainty

The key assumptions concerning future and
other key sorces of estimation at the end of the
reporting period, that have a significant risk of
causing a material adjustment to the carrying
amounts of assets and liabilities within the next
financial year are discussed below:

Impairment loss on loans and receivables,
ljarah receivables and ljarah Muntahiyah
Bittamlik receivables

The Company assesses its loans and
receivables, ljarah receivables and ljarah
Muntahiyah Bittamlik receivables for
impairment at each reporting date. In

determining whether an impairment loss should
be recorded in profit or loss, management
makes judgment as to whether there is an
objective evidence that loss event has
occurred. Management also makes judgment
as to the methodology and assumptions for
estimating the amount and timing of future cash
flows which are reviewed regularly to reduce
any difference between estimated loss and
actual loss. The carrying amount of loans and
receivables, ljarah receivables and ljarah
Muntahiyah  Bittamlik  receivables  are
disclosed in Notes 7, 8, 9, 13 and 34.
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4. PERTIMBANGAN

AKUNTANSI
YANG

KRITIS
DAN ESTIMASI AKUNTANSI

SIGNIFIKAN (lanjutan)

Taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap
dan aset ljarah Muntahiyah Bittamlik

Masa manfaat setiap aset tetap dan aset ljarah
Muntahiyah Bittamlik ditentukan berdasarkan
kegunaan yang diharapkan dari penggunaan
aset tersebut. Estimasi ini ditentukan
berdasarkan evaluasi teknis internal dan
pengalaman atas aset sejenis. Masa manfaat
setiap aset direview secara periodik dan
disesuaikan apabila prakiraan berbeda dengan
estimasi sebelumnya karena  keausan,
keusangan teknis dan komersial, hukum atau
keterbatasan lainnya atas pemakaian aset.
Namun terdapat kemungkinan bahwa hasil
operasi dimasa mendatang dapat dipengaruhi
secara signifikan oleh perubahan atas jumlah
serta periode pencatatan biaya yang diakibatkan
karena perubahan faktor yang disebutkan di atas.

Nilai tercatat aset tetap dan aset
Muntahiyah  Bittamlik  diungkapkan
Catatan 10 dan 11.

ljarah
dalam
Rugi penurunan nilai agunan yang diambil alih

Perusahaan menilai penurunan nilai agunan
yang diambil alih pada setiap tanggal pelaporan

berdasarkan  perhitungan penilaian yang
dilakukan oleh  pihak eksternal untuk
memperoleh nilai wajar dari setiap aset.
Walaupun asumsi yang digunakan dalam

mengestimasi rugi penurunan nilai agunan yang
diambil alih telah sesuai dan wajar, namun
perubahan signifikan atas asumsi ini akan
berdampak material terhadap rugi penurunan
nilai agunan yang diambil alih, yang pada
akhirnya akan mempengaruhi hasil usaha
Perusahaan. Nilai tercatat agunan yang diambil
alih diungkapkan dalam Catatan 12.

Realisasi aset pajak tangguhan

Perusahaan mengakui aset pajak tangguhan
atas perbedaan temporer dan kerugian fiskal
yang dapat dikompensasikan untuk
kemungkinan penghasilan kena pajak di periode
yang akan datang dibandingkan perbedaan
temporer dan rugi fiskal yang dapat
dimanfaatkan.
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CRITICAL ACCOUNTING JUDGMENTS

AND ESTIMATES (continued)

Estimated useful lives of fixed assets and
assets for ljarah Muntahiyah Bittamlik

The useful life of each item of the fixed assets
and assets for ljarah Muntahiyah Bittamlik are
estimated based on the period over which the
asset is expected to be available for use. Such
estimation is based on internal technical
evaluation and experience with similar assets.
The estimated useful life of each asset is

reviewed periodically and updated if
expectations differ from previous estimates due
to physical wear and tear, technical or

commercial obsolescence and legal or other
limits on the use of the asset. It is possible,
however, that future results of operations could
be materially affected by changes in the
amounts and timing of recorded expenses
brought about by changes in the factors
mentioned above.

The carrying amounts of fixed assets and
assets for ljarah Muntahiyah Bittamlik are
disclosed in Notes 10 and 11.

Impairment loss on foreclosed assets

The Company assesses its foreclosed assets
for impairment at each reporting date according
to valuation calculated by an external party to
obtain the fair value of each asset. While it is
believed that the assumptions used in the
estimation of the impairment loss on foreclosed
assets are appropriate and reasonable,
significant changes in these assumptions may
materially affect the assessment of the
impairment loss on foreclosed assets, which
ultimately will impact the result of the
Company’s operations. The carrying amount of
foreclosed assets is disclosed in Note 12.

Realization of deferred tax assets

The Company recognizes deferred tax assets
on deductible temporary differences and fiscal
loss carry forwards to the extent that it is
probable that taxable income will be available
in future periods against which the deductible
temporary differences and fiscal loss can be
utilized.
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4. PERTIMBANGAN

KRITIS

DAN ESTIMASI AKUNTANSI YANG

SIGNIFIKAN (lanjutan)

Realisasi aset pajak tangguhan (lanjutan)

Dalam menilai aset pajak tangguhan yang diakui,
manajemen membuat penilaian atas asumsi
yang digunakan untuk memperkirakan
penghasilan kena pajak di masa yang akan
datang. Perubahan signifikan pada asumsi ini
akan mempengaruhi aset pajak tangguhan dan
pada akhirnya akan mempengaruhi hasil dari
operasi. Nilai tercatat aset pajak tangguhan -
bersih diungkapkan dalam Catatan 32c.
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CRITICAL ACCOUNTING JUDGMENTS
AND ESTIMATES (continued)
Realization of deferred tax assets

(continued)

In assessing whether deferred tax assets
should be recognized, management makes
judgement as to the assumptions used in
estimating future taxable income. Any
significant changes in the assumptions may
materially affect the amount of deferred tax
assets and ultimately will have an impact on its
results of operations. The carrying amount of
deferred tax assets - net is disclosed in
Note 32c.

CASH AND CASH EQUIVALENTS

KAS DAN SETARA KAS 5.
2020
Kas 6.437.300
Bank
Rupiah

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

2.164.090.658
2.104.204.338

2019
10.837.200 Cash on hand
Cash in banks
Rupiah

2.675.516.748
1.854.074.544

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

PT Bank Muamalat Indonesia Tbhk
2.136.582.920 PT Bank Central Asia Tbk
1.617.010.261 PT Bank Syariah Mandiri
231.707.153 PT Bank Mestika Dharma Indonesia Thk

757.874.098 PT Bank BNI Syariah
666.789.411 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
115.484.745 Others (each below Rp200,000,000)

10.055.039.880 Total

United States Dollar

3.625.998.423 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

PT Bank Central Asia Thk 919.261.160
PT Bank Syariah Mandiri 471.262.677
PT Bank Mestika Dharma Indonesia Thk 233.261.396
PT Bank BNI Syariah 110.895.568
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 1.749.125
Lain-lain (masing-masing di bawah
Rp200.000.000) 16.451.315
Jumlah 6.021.176.237
Dolar Amerika Serikat
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 720.218.651
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 19.589.205
Lain-lain (masing-masing di bawah
Rp200.000.000) 93.417.134
Jumlah 833.224.990
Jumlah 6.854.401.227

210.658.018 PT Bank Muamalat Indonesia Tbhk
89.799.905 Others (each below Rp200,000,000)
3.926.456.346 Total
13.981.496.226 Total

Deposito berjangka
Rupiah
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  1.350.000.000
PT Bank Mandiri (Persero) Thk -
PT Bank Central Asia Thk -

Time deposits
Rupiah
- PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tok
9.000.000.000 PT Bank Mandiri (Persero) Thk
1.000.000.000 PT Bank Central Asia Tbk

Jumlah 1.350.000.000

10.000.000.000 Total

Jumlah 8.210.838.527

23.992.333.426 Total

Suku bunga per tahun deposito berjangka

Rupiah 2,20% - 4,50%
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Interest rates per annum on time deposit

3,20% - 4,50% Rupiah
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6. RESTRICTED CASH

2020
Escrow Rupiah
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 1.000.000
PT Bank MNC Intemasional 216.522
Jumlah 1.216.522
Escrow Dolar Amerika Serikat
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 12.851.912
PT Bank MNC Intemasional 457.707
13.309.619
Jumlah 14.526.141

2019

Rupiah Escrow

1.000.000 PT Bank Muamalat Indonesia Tbhk

216.522 PT Bank MNC Intemasional
1.216.522 Total
United States Dollar Escrow

271.348 PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

451.087 PT Bank MNC Intemasional

722.435

1.938.957 Total

Kas yang dibatasi penggunaannya merupakan
rekening bank yang digunakan sebagai jaminan
atau escrow account terkait utang bank.
INVESTASI NETO SEWA PEMBIAYAAN

a. Berdasarkan pelanggan

2020

Restricted cash represents bank accounts
placed as collateral or escrow account related
to bank loans.

NET INVESTMENTS IN FINANCE LEASE
a. By debtor

2019

Pihak berelasi (Catatan 34)
Piutang sewa pembiayaan
Nilai residu yang dijamin
Penghasilan pembiayaan
Simpanan jaminan

52.529.181.825
6.534.295.735

(13.758.584.043)
(6.534.295.735)

Related parties (Note 34)

53.933.648.895 Lease receivables

6.442.208.707 Guaranteed residual value
(14.629.809.914) Unearned lease income
(6.442.208.707) Security deposit

38.770.597.782

39.303.838.981

Pihak ketiga
Piutang sewa pembiayaan
Nilai residu yang dijamin
Penghasilan pembiayaan
Simpanan jaminan

1.176.610.672.119
83.096.741.949

(182.751.631.094)

(83.096.741.949)

Third parties
Lease receivables
Guaranteed residual value
Unearned lease income
Security deposit

1.236.606.300.592
82.740.181.569

(212.460.435.595)

(82.740.181.569)

993.859.041.025

1.024.145.864.997

Jumlah 1.032.629.638.807
Cadangan kerugian

penurunan nilai (610.184.089.029)

Jumlah-bersih 422.445.549.778

1.063.449.703.978 Total
Allowance for impairment

(280.477.003.755) losses
782.972.700.223 Total-net
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